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ABSTRAK

Balita adalah golongan usia dibawah 5 (lima) tahun. Usia 2-5 tahun adalah golongan
pertumbuhan badan yang cepat sehingga membutuhkan asupan gizi yang besar setiap
kilogram berat badannya dikarenakan kelompok usia balita juga merupakan kelompok umur
yang sangat rentan menderita kekurangan gizi. Pola pengasuhan pemberian makan
merupakan salah satu penyebab tidak langsung terjadinya masalah gizi pada balita. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan pola asuh pemberian makan
terhadap status gizi balita pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang
Madang Raya. Jenis penelitian ini adalah cross sectional. Subyek dari penelitian ini adalah
Balita yang berada di Desa Tugu Mulyo sebanyak balita yang memenuhi kriteria ekslusi dan
inklusi. Jumlah sampel diambil secara purposive sampling. Analisis statististik penelitian ini
menggunakan uji chi square, Fisher exact, dan T Independent. Pola asuh pemberian makan
diperoleh menggunakan kuesioner Child Feeding Questionnaire (CFQ) dan status gizi diukur
menggunakan alat microtoise dan timbangan. Dalam penelitian ini sebagian besar Pendidikan
ibu termasuk kedalam kategori rendah 81%, ibu bekerja >35jam per minggu 42,9%,
pendapatan keluarga tergolng rendah 85,7%, dan berjenis kelamin perempuan 69%.
Berdasarkan hasil bivariat, tedapat hubungan yang signifikan antara pola asuh pemberian
makan terhadap status gizi balita (p=0,010). Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan
antara pola asuh pemberian makan ibu bekerja terhadap status gizi balita. Diharapkan ibu
dapat memenuhi kebutuhan gizi anaknya dengan cara lebih memperhatikan pola makan anak
meliputi jenis, jumlah, dan jadwal makanan yang tepat.

Kata kunci : Pola asuh pemberian makan, status gizi, ibu bekerja.Kepustakaan : 38 (2011-2022)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Balita adalah golongan usia dibawah 5 (lima) tahun (Alba 2021). Balita (1-3 

tahun) adalah masa perkembangan motoriknya berjalan lebih cepat dibandingkan 

masa bayi sehingga pada masa ini balita mengalami penurunan nafsu makan yang 

berdampak pada tampilan fisik yang lebih langsing dan anak mulai belajar berjalan 

(Kemenkes, 2016). Usia balita adalah fase dalam menentukan kualitas masa depan 

anak karena tumbuh kembang fisik, kognitif, keterampilan sosial, emosi termasuk 

perkembangan kepribadiannya berlangsung dengan pesat. Perkembangan normal 

pada anak perlu dipantau secara rutin karena dapat dijadikan dasar untuk mengetahui 

gangguan tumbuh kembang (Soetjiningsih dalam Hasyim, 2019). 

Usia 2-5 tahun adalah golongan pertumbuhan badan yang cepat sehingga 

membutuhkan asupan gizi yang besar setiap kilogram berat badannya dikarenakan 

kelompok usia balita juga merupakan kelompok umur yang sangat rentan menderita 

kekurangan gizi (Arlius, 2017). Akibat kejadian gizi buruk yang dialami balita 

sangat dikhawatirkan. Bukan hanya masalah pertumbuhannya yang akan terhambat, 

tetapi pula dapat menimbulkan balita kekurangan tenaga untuk beraktivitas, 

pertahanan tubuh balita juga akan bermasalah dan tidak terjadinya perkembangan 

fungsi otak (Par’i dalam Toby, 2021). Menurut Koswara (2019), anak dibawah usia 

lima tahun lebih rentan terhadap berbagai serangan penyakit sehingga diperlukan 

pertolongan pertama dari orang tua agar meminimalisir kemungkinan terjadinya 

risiko penyakit yang lebih berbahaya atau bahkan kematian. 

Menurut UNICEF (2017), faktor - faktor yang mempengaruhi status gizi anak 

balita dan penyebab kurang gizi pada balita adalah penyebab langsung dan tidak 

langsung. Makanan dan penyakit dapat secara langsung menyebabkan gizi kurang. 

Sedangkan penyebab tidak langsung ada antara lain ketahanan pangan, pola 

pengasuhan anak, pelayanan kesehatan dan lingkungan. Selain itu, menurut 

Munawaroh (2015) pola pengasuhan anak berupa sikap dan perilaku ibu atau 

pengasuh lain dalam hal kedekatannya dengan anak, cara memberikan makan 

maupun pengetahuan tentang jenis makanan yang harus diberikan sesuai umur dan 

kebutuhan, memberi kasih sayang dan sebagainya Pola asuh dapat didefinisikan 
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sebagai pola interaksi antara anak dengan orangtua yang meliputi pemenuhan 

kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis 

(seperti rasa aman, kasih sayang dan lain -lain), serta sosialisasi norma-norma yang 

berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya 

(Qurrotu Ayun, 2017). Pola asuh adalah bentuk- bentuk yang diterapkan dalam 

rangka merawat,memelihara,membimbing dan melatih dan memberikan pengaruh. 

Faktor pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan kepribadian anak, seperti : anak akan menjadi tidak bahagia dan 

cenderung menarik diri dari pergaulan, suka menyendiri dan disamping itu pula, sulit 

bagi mereka untuk mempercayai pihak lain dan prestasi belajar mereka di sekolah 

pun rendah (Makagingge, 2019). 

Pola pengasuhan turut berkontribusi terhadap status gizi anak, salah satu pola 

pengasuhan yang berhubungan dengan status gizi anak adalah pola asuh makan 

(Anggari, 2020). Pola pemberian makan harus berpedoman pada gizi seimbang 

mencakup asupan gizi yang cukup sesuai kebutuhan dan mengkonsumsi makanan 

yang beragam agar dapat mencapai status gizi normal (Yuliarsih, 2020). Pola asuh 

pemberian makan merupakan kemampuan orangtua dan keluarga untuk 

menyediakan waktu, perhatian dan dukungan dalam memberikan makanan kepada 

anaknya (Loya, 2017) 

Faktor yang mempengaruhi pola asuh pemberian makan yaitu tingkat 

pendidikan ibu, pengetahuan ibu, pendapatan keluarga dan pola pemberian makan 

balita yang diterapkan oleh ibu (Noviyanti 2020; Arifin 2015). Kehadiran ibu sangat 

berperan penting dalam pemberian makan anak. Menurut Hayat (2022), adanya 

perbedaan pola pengasuhan ibu bekerja dan tidak bekerja. Ibu yang memiliki jenis 

pekerjaan berat maka akan mengalami kelelahan fisik, sehingga ibu cenderung 

memilih untuk beristirahat daripada mengurus balitanya (Sulistyorini, 2011). 

Sedangkan pengasuh non keluarga yang memiliki peran sebagai pengganti ibu 

kandung dapat ikut membentuk sifat dan sikap anak yang ia asuh karena anak 

mempunyai waktu intensitas lebih banyak dengan pengasuh dibanding dengan ibu 

kandung anak itu sendiri (Rosiana, 2018). Dampak positif dari memiliki pengasuh 

non keluarga yaitu peran orang tua untuk mengasuh anak diambil alih oleh 

pengasuh anak (baby sitter) sehingga orang tua dapat lebih fokus dalam urusan 
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pekerjaan. Sedangkan dampak negatif diantaranya anak akan cenderung lebih dekat 

dengan pengasuh (baby sitter) dibanding dengan orang tuanya sendiri dan terlalu 

memanjakan anak (Wahyuningsih dalam Rosiana, 2018). 

Pola asuh yang tepat dapat berdampak pada tingkat kemandirian anak dalam 

segala bidang, salah satunya adalah kemandirian dalam personal hygiene anak 

sehingga mengurangi risiko terjadinya penyakit akibat kurang menjaga kebersihan 

(Vidya, 2018). Selain itu, pola asuh ibu yang kurang baik berdampak terhadap 

kurangnya status gizi balita menurut BB/U (Masyudi, 2019). Gizi merupakan salah 

satu faktor penting yang menentukan tingkat kesehatan dan keserasian antara 

perkembangan fisik dan perkembangan mental. Tingkat keadaan gizi normal 

tercapai bila kebutuhan zat gizi optimal terpenuh (Nova, 2018). Konsumsi zat gizi 

makro yang melebihi kebutuhan maka akan mengarah kepada status gizi lebih 

sehingga akan menyebabkan seseorang mengalami kegemukan dan memberikan 

peluang bagi seseorang untuk terserang penyakit tidak menular seperti penyakit 

jantung, hipertensi, diabetes melitus, stroke (Fatie, 2021). Menurut Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik 

(2019), terjadi pertumbuhan jumlah tenaga kerja perempuan dari 2018 ke 2019 dari 

47,95 juta menjadi 48,75 juta. Peningkatan jumlah tenaga kerja perempuan ini 

secara tidak langsung dapat dijadikan penyebab penurunan pemberian ASI 

eksklusif di Indonesia. 

Prevalensi underweight pada anak usia dibawah lima tahun di seluruh dunia 

mencapai 12,6%. Sedangkan prevalensi anak gizi kurang di Asia Tenggara sebesar 

24,8% (WHO, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi underweight  pada 

benua Asia Tenggara lebih tinggi dibandingkan data global. Menurut data SSGI 

(2021) prevalensi underweight balita nasional tahun 2021 mencapai 17,0%. 

Adapun prevalensi balita underweight (BB/U) pada Provinsi Sumatera 

Selatan mencapai 15,7%. Selain itu, adanya peningkatan prevalensi underweight 

pada balita usia 0-59 bulan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dari tahun 2018 

yaitu sebesar 7,85% menjadi 12,4% pada tahun 2021 (RISKESDAS 2018 & SSGI 

2021). Berdasarkan data Puskesmas Bangsa Negara, Kecamatan Belitang 

Madang Raya, terdapat 12,8% balita underweight (BB/TB) dan 11,3% balita 

stunting pada rentangwaktu Januari – Agustus 2022, dimana dengan rata-rata ibu 
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balita di desa tersebut memilih sebagai buruh tani dan berkebun sebagai mata 

pencarian utama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui “Hubungan pola asuh pemberian makan terhadap status gizi balita pada 

ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Status gizi balita dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Ibu berperan sebagai orang 

tua yang mengasuh anak berperan dalam pemberian makan anak. Ibu yang bekerja 

memiliki waktu yang padat sehingga harus mengatur waktu dengan tepat agar tetap 

memberikan makan anak dengan optimal. Berdasarkan uraian masalah tersebut, 

peneliti tertarik meneliti mengenai “Hubungan pola asuh pemberian makan 

terhadap status gizi balita pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan 

Belitang Madang Raya?” 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan pola asuh pemberian makan terhadap status       

gizi balita pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang 

Madang Raya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik responden (usia, jenis kelamin, status 

gizi, status pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, pendidikan ibu) 

di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya.\ 

2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gizi ibu bekerja di 

Desa    Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya 

3. Mengetahui gambaran pola asuh pemberian makan ibu terhadap 

balita di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya 

4. Mengetahui hubungan karakteristik responden terhadap status gizi 

balita  di DesaTugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya 

5. Mengetahui hubungan pengetahuan dan pola asuh pemberian 

makan terhadapstatus gizi balita 

6. Mengetahui hubungan pola asuh pemberian makan terhadap 
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status gizi balita di DesaTugu Mulyo, Kecamatan Belitang 

Madang Raya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai tambahan bukti empiris untuk menguatkan teori Hubungan pola 

asuh pemberian makan terhadap status gizi balita pada ibu bekerja di Desa 

Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai perluasan pengetahuan serta pengalaman 

dalam menganalisis hubungan pola asuh pemberian makan terhadap status 

gizi balita pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang 

Madang Raya 

B. Bagi Fakultas kesehatan Masyarakat 

Sebagai referensi ilmu pengetahuan di bidang gizi khususnya 

mengenai hubungan pola asuh pemberian makan terhadap status gizi balita 

pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya. 

C. Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi 

tentang hubungan pola asuh pemberian makan terhadap status gizi balita 

pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan Belitang Madang Raya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh pemberian 

makan terhadap status gizi balita pada ibu bekerja di Desa Tugu Mulyo, Kecamatan 

Belitang Madang Raya. Penelitian dilaksanakan pada Oktober – Desember 2022 di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross Sectional Study. 
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